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ABSTRAK 
Pengabdian ini bertujuan untuk menilai efektivitas program pelatihan dan sosialisasi penggunaan 
media sosial dalam meningkatkan penjualan produk UMKM di Desa Aek Loba Afdeling 1. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam dan observasi partisipatif terhadap pelaku UMKM yang mengikuti program. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam penjualan produk UMKM setelah program. Sebelum 
pelatihan, penjualan terbatas di lingkungan desa, namun setelah pelatihan, produk dapat dijangkau 
oleh konsumen di luar desa. Keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan media sosial untuk 
pemasaran juga mengalami peningkatan, yang berdampak pada bertambahnya pelanggan baru dan 
loyalitas pelanggan. Simpulan, Program ini membuktikan bahwa pemanfaatan media sosial dan 
teknologi digital dapat secara efektif memperluas pasar dan meningkatkan daya saing UMKM, 
memberikan contoh nyata bagi pelaku UMKM lain untuk mengadopsi strategi serupa. 
Kata Kunci: Penjualan Produk, UMKM, Pemanfaatan Media Sosial 

 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 
menopang pertumbuhan ekonomi Indonesia, khususnya dalam penciptaan lapangan 
kerja dan pemerataan kesejahteraan ekonomi di berbagai daerah. UMKM berkontribusi 
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta mampu menyerap tenaga kerja 
dalam jumlah besar, terutama di wilayah pedesaan (Yolanda, 2024). Namun, tantangan 
yang dihadapi sektor UMKM tidak hanya berkutat pada masalah modal dan produksi, 
tetapi juga pada aspek pemasaran yang efektif dan inovatif. Di era digital saat ini, salah 
satu alat yang semakin penting dalam membantu UMKM berkembang adalah 
pemanfaatan media social (Hidayat, 2021). Menurut Suhairi et al., (2023);(Ibrahim et 
al., 2019) media sosial memungkinkan perusahaan berinteraksi secara langsung dengan 
konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan loyalitas pelanggan 
melalui hubungan yang lebih personal. 

Desa Aek Loba Afdeling 1, yang terletak di wilayah Sumatera Utara, merupakan 
salah satu desa dengan potensi UMKM yang besar. Produk lokal yang dihasilkan oleh 
UMKM di desa ini mencakup kerajinan tangan, makanan khas, hingga produk pertanian 
(Kurniawan et al., 2021). Namun, UMKM di desa ini masih menghadapi berbagai 
kendala dalam upaya meningkatkan penjualan produknya. Salah satu kendala utama 
adalah kurangnya pengetahuan dan pemanfaatan teknologi digital, khususnya media 
sosial, sebagai sarana untuk memperkenalkan produk ke pasar yang lebih luas  (Sifwah 
et al., 2024);. Padahal, media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp telah 
terbukti sebagai alat pemasaran yang efektif dengan biaya yang relatif rendah dan 
mampu menjangkau konsumen secara langsung tanpa melalui perantara (Yulianti et al., 
2023). Pemanfaatan media sosial memberikan berbagai keuntungan bagi UMKM, 
seperti mempercepat penyebaran informasi mengenai produk, memungkinkan 
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komunikasi dua arah antara pelaku usaha dan konsumen, serta memberikan data yang 
dapat diolah untuk mengetahui preferensi konsumen (Mutiasari et al., 2022). Melalui 
strategi pemasaran berbasis media sosial, UMKM dapat membangun identitas merek 
(brand identity), meningkatkan visibilitas produk, dan menjalin interaksi yang lebih 
dekat dengan konsumen (Sinaga et al., 2023). Meski demikian, tidak semua pelaku 
UMKM memahami bagaimana cara memanfaatkan media sosial secara optimal. Di Desa 
Aek Loba Afdeling 1, banyak UMKM yang belum menyadari potensi besar dari media 
sosial, sehingga pemasaran masih dilakukan secara konvensional, seperti melalui pasar 
lokal atau penjualan dari mulut ke mulut. 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengenalan dan 
pemanfaatan media sosial dapat membantu meningkatkan penjualan produk UMKM di 
Desa Aek Loba Afdeling 1. Fokus pengabdian ini adalah memberikan edukasi kepada 
pelaku UMKM tentang penggunaan media sosial untuk memasarkan produk mereka, 
serta mendampingi mereka dalam menyusun strategi pemasaran digital yang efektif. 
Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 
dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal yang lebih inklusif. Secara khusus, pengabdian ini akan mengeksplorasi 
beberapa aspek, antara lain: bagaimana cara memanfaatkan platform media sosial 
untuk mempromosikan produk, bagaimana membangun konten yang menarik di media 
sosial, serta bagaimana menganalisis data interaksi di media sosial untuk memahami 
preferensi konsumen (Donoriyanto et al., 2023). Dengan pendekatan yang holistik, 
diharapkan UMKM di Desa Aek Loba Afdeling 1 dapat mengoptimalkan potensi 
pemasaran digital yang tersedia dan meningkatkan penjualan produk mereka secara 
signifikan. 

Pengabdian ini juga didukung oleh berbagai studi yang menunjukkan dampak 
positif media sosial terhadap kinerja UMKM. Menurut Sari & Astutiningsih, 
(2022);(Yusmaniarti et al., 2022), bahwa UMKM yang aktif memanfaatkan media sosial 
cenderung mengalami peningkatan penjualan dan loyalitas konsumen. Hal ini diperkuat 
oleh Dwiartini et al., (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak 
hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat 
hubungan dengan pelanggan, sehingga meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 
terhadap merek. Oleh karena itu, pengenalan media sosial bagi UMKM di Desa Aek Loba 
Afdeling 1 dapat menjadi solusi strategis untuk mengatasi masalah keterbatasan 
pemasaran yang selama ini dihadapi. 

 
METODE KEGIATAN  

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan melakukan sosialisasi dan penyuluhan 
kepada masyarakat Desa Aek Loba Afdeling 1. Fokus utama dari sosialisasi ini adalah 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai peran strategis media sosial dalam 
memasarkan produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sosialisasi dilakukan 
dalam bentuk ceramah, diskusi, dan presentasi yang dirancang agar mudah dipahami 
oleh peserta. Masyarakat diajak untuk memahami bagaimana platform-platform seperti 
Facebook, Instagram, dan WhatsApp dapat digunakan sebagai sarana promosi yang 
efektif dan efisien. Tujuan dari penyuluhan ini adalah mengubah pola pikir masyarakat 
yang sebelumnya masih mengandalkan cara-cara pemasaran tradisional, agar lebih 
terbuka pada inovasi pemasaran digital yang dapat memperluas jangkauan pasar. 
Sosialisasi ini diikuti dengan pelatihan teknis yang lebih mendalam mengenai 
penggunaan media sosial. Dalam pelatihan ini, masyarakat diajarkan cara membuat 
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akun bisnis di platform media sosial, cara mengunggah konten yang menarik dan 
relevan, serta strategi pemasaran digital yang dapat diterapkan, seperti penggunaan 
hashtag, fitur stories, dan interaksi dengan konsumen melalui komentar atau pesan 
langsung. Pelatihan juga mencakup cara memanfaatkan fitur iklan berbayar pada media 
sosial untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan segmentasi pasar yang lebih 
terarah. Dengan pendekatan ini, masyarakat tidak hanya diajarkan bagaimana 
menggunakan media sosial secara teknis, tetapi juga dilengkapi dengan pemahaman 
strategis mengenai pemasaran digital. 

Selain sosialisasi dan pelatihan, penulis melakukan pengamatan langsung di 
lapangan untuk memperoleh data primer mengenai kondisi sosial, ekonomi, dan 
infrastruktur di Desa Aek Loba Afdeling 1. Pengamatan ini dilakukan dengan metode 
observasi partisipatif, di mana penulis sebagai peserta KKN terlibat langsung dalam 
kegiatan masyarakat untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
potensi dan tantangan yang ada. Observasi ini mencakup analisis terhadap fasilitas yang 
tersedia di desa, seperti akses internet dan perangkat teknologi yang dimiliki oleh 
masyarakat. Data yang dikumpulkan melalui observasi ini akan menjadi dasar untuk 
merancang program kerja yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat 
setempat. Pengamatan ini juga bertujuan untuk menilai sejauh mana masyarakat telah 
memahami atau menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 
dalam konteks pemasaran produk UMKM. Berdasarkan temuan dari pengamatan ini, 
penulis kemudian menyusun strategi intervensi yang lebih spesifik, seperti memberikan 
pelatihan tambahan bagi kelompok-kelompok masyarakat yang masih belum memiliki 
akses atau pemahaman tentang teknologi digital. Pengamatan lapangan ini memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang kondisi riil desa, sehingga intervensi yang 
dilakukan dapat lebih tepat sasaran. 

Selanjutnya, penulis juga menggunakan metode dokumentasi untuk 
mengumpulkan data sekunder yang relevan dengan kondisi Desa Aek Loba Afdeling 1. 
Dokumentasi dilakukan dengan mencatat data-data demografis, ekonomi, serta 
informasi terkait infrastruktur dan sumber daya yang tersedia di desa. Data 
dokumentasi ini meliputi profil UMKM yang ada di desa, jenis produk yang dihasilkan, 
serta kendala yang dihadapi dalam pemasaran produk. Selain itu, dokumentasi juga 
dilakukan untuk mencatat proses dan hasil dari setiap tahap pelaksanaan kegiatan, 
mulai dari sosialisasi hingga pelatihan dan evaluasi. Penggunaan metode dokumentasi 
ini penting untuk memastikan bahwa semua informasi yang diperlukan tercatat dengan 
baik, sehingga memudahkan proses evaluasi di akhir kegiatan. 

Melalui kombinasi metode sosialisasi, pelatihan teknis, pengamatan langsung, dan 
dokumentasi, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan dampak yang signifikan 
terhadap pengembangan UMKM di Desa Aek Loba Afdeling 1. Selama kegiatan 
pendampingan yang berlangsung selama dua minggu di Desa Air Loba Akdelling 1, kami 
memberikan bimbingan intensif kepada pelaku UMKM mengenai cara memanfaatkan 
media sosial secara efektif untuk meningkatkan penjualan produk mereka. 
Pendampingan ini mencakup pelatihan dasar mengenai pembuatan konten, strategi 
pemasaran digital, serta pengenalan platform media sosial yang sesuai dengan 
kebutuhan usaha masing-masing dan kegiatan ini dilakukan selama tiga kali dalam 
memberikan pelatihan -pelatihan dasar pada Masyarakat Aek Loba Afdeling 1.  

Dengan adanya peningkatan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan 
media sosial, diharapkan penjualan produk UMKM dapat meningkat secara signifikan. 
Lebih lanjut, metode ini juga diharapkan mampu membangun kesadaran masyarakat 



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan Bisnis Digital (JPMEBD)  
Volume 1, No 3 – September 2024 
e-ISSN : 3046-8329   
 

Hal. 229 
 

akan pentingnya adaptasi terhadap teknologi digital dalam menghadapi tantangan 
persaingan pasar yang semakin kompetitif. Kesuksesan program ini diukur melalui 
peningkatan keterampilan masyarakat dalam menggunakan media sosial, pertumbuhan 
jumlah interaksi dan penjualan produk UMKM melalui platform online, serta 
peningkatan kepercayaan diri masyarakat dalam menghadapi era digital. 

 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  

Salah satu pencapaian utama dari program ini adalah meningkatnya penjualan 
produk UMKM keripik rumahan di Desa Aek Loba Afdeling 1. Sebelum adanya program 
pelatihan dan sosialisasi mengenai penggunaan media sosial untuk pemasaran, 
jangkauan penjualan produk keripik rumahan sangat terbatas. Pelaku UMKM hanya 
melayani pelanggan di lingkungan sekitar, yang membuat pasar mereka kecil dan tidak 
berkembang. Namun, setelah kegiatan ini, produk yang sebelumnya hanya dipasarkan 
secara langsung kepada konsumen lokal kini berhasil dijual ke luar desa melalui 
platform media sosial. Pemanfaatan akun media sosial yang dibentuk selama program 
ini memungkinkan pelaku UMKM untuk memperluas jaringan pasarnya secara 
signifikan. Produk yang awalnya hanya menjangkau pelanggan di sekitar desa kini telah 
dapat diakses oleh pelanggan dari wilayah lain. Hal ini menunjukkan efektivitas media 
sosial sebagai sarana yang dapat memperluas cakupan pasar, sebagaimana dijelaskan 
dalam teori pemasaran digital oleh Kotler dan Keller (2016) dalam (Nugroho, 2019), di 
mana media sosial memfasilitasi pelaku usaha dalam mengakses konsumen tanpa 
batasan geografis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pengenalan media sosial kepada masyarakat  
di Desa Aek Loba Afdeling 1 

 
Perluasan pasar ini tidak hanya tercermin dari area distribusi yang lebih luas, 

tetapi juga dari meningkatnya jumlah pelanggan baru yang ditemukan melalui media 
sosial. Dalam kurun waktu yang singkat, akun media sosial yang dikelola oleh pelaku 
usaha di Desa Aek Loba Afdeling 1 telah menarik minat pelanggan baru yang 
sebelumnya sulit dijangkau melalui cara-cara pemasaran tradisional. Media sosial, jika 
dimanfaatkan dengan tepat, dapat membuka peluang bisnis baru dan memperluas 
pangsa pasar UMKM (Hadi Mustofa & Luhur Prasetiyo, 2024). Di samping peningkatan 
jumlah pelanggan, program ini juga berhasil meningkatkan keterampilan pelaku UMKM 
dalam menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran (Silaen et al., 2024). Sebelum 
program ini berlangsung, mayoritas pelaku usaha belum memiliki pengalaman dalam 
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menggunakan platform digital untuk tujuan komersial. Namun, melalui pelatihan dan 
pendampingan, mereka sekarang mampu mengelola akun media sosial secara mandiri, 
membuat konten menarik, serta berinteraksi langsung dengan pelanggan melalui 
platform tersebut. 

Kemampuan ini membuat para pelaku usaha lebih percaya diri dalam bersaing di 
pasar yang lebih besar. Penggunaan media sosial tidak hanya meningkatkan volume 
penjualan, tetapi juga mempererat hubungan antara pelaku usaha dan pelanggan (Astiti 
& Gek Komang Putri Trijayanti2, 2023). Melalui komunikasi yang lebih mudah dan 
langsung di platform media sosial, pelaku usaha dapat membangun loyalitas pelanggan, 
yang penting bagi keberlanjutan usaha mereka. Di Desa Aek Loba Afdeling 1, terbentuk 
interaksi yang lebih personal dengan pelanggan baru di luar desa, berkat kemudahan 
komunikasi di media sosial. Interaksi ini menciptakan hubungan yang lebih dekat dan 
saling menguntungkan antara pelaku usaha dan pelanggan, yang pada gilirannya dapat 
mendukung penjualan yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 
meningkatkan penjualan produk UMKM keripik rumahan di Desa Aek Loba Afdeling 1. 
Hasil ini membuktikan bahwa UMKM di daerah pedesaan pun mampu memanfaatkan 
teknologi digital untuk memperluas pasar dan bersaing dengan lebih baik. Keberhasilan 
ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi pelaku UMKM lainnya di desa tersebut untuk 
mulai memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran. Sebagai tindak lanjut, 
diperlukan bimbingan lanjutan agar pelaku UMKM dapat terus mengembangkan 
kemampuannya dalam memanfaatkan media digital, serta menjaga momentum 
peningkatan penjualan yang telah dicapai. Dengan adanya dukungan yang 
berkelanjutan, pelaku UMKM di Desa Aek Loba dapat lebih percaya diri dalam 
menjalankan usaha mereka, serta meningkatkan daya saing di pasar yang semakin 
kompetitif. Peningkatan penjualan ini tidak hanya berdampak pada pendapatan pelaku 
UMKM, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan perekonomian lokal. Dengan lebih 
banyak pelanggan dan penjualan yang meningkat, pelaku usaha dapat memperluas 
produksi dan menciptakan lapangan kerja baru di desa. Hal ini sejalan dengan upaya 
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang lebih luas. 

Dalam konteks yang lebih luas, program ini juga menunjukkan bahwa pendidikan 
dan pelatihan yang tepat dapat mengubah cara pelaku UMKM beroperasi dan 
berinteraksi dengan pasar. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang media sosial 
dan pemasaran digital, pelaku UMKM di Desa Aek Loba Afdeling 1 dapat memanfaatkan 
peluang yang sebelumnya tidak terlihat. Dengan keberhasilan ini, diharapkan ada 
inisiatif lebih lanjut untuk mendukung UMKM di desa lain dalam memanfaatkan 
teknologi digital untuk pemasaran. Model pelatihan dan sosialisasi yang diterapkan di 
Desa Aek Loba dapat dijadikan acuan untuk program serupa di daerah lain, sehingga 
lebih banyak pelaku usaha dapat merasakan manfaat dari digitalisasi. Akhirnya, 
pengenalan media sosial kepada masyarakat di Desa Aek Loba Afdeling 1 tidak hanya 
menjadi alat pemasaran, tetapi juga sebuah perubahan paradigma dalam cara pelaku 
usaha melihat dan menjalankan bisnis mereka. Program ini adalah langkah awal yang 
menjanjikan menuju masa depan yang lebih cerah bagi UMKM di desa tersebut. 

 
KESIMPULAN  

Program pengenalan dan pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan 
penjualan produk UMKM di Desa Aek Loba Afdeling 1 telah berhasil memberikan 
dampak yang signifikan, terutama bagi UMKM keripik rumahan. Sebelum program ini 
dilaksanakan, pemasaran produk UMKM masih sangat terbatas pada wilayah sekitar 
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desa. Namun, melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, pelaku UMKM kini 
mampu memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif, sehingga 
jangkauan pasar mereka meluas hingga ke luar desa. Program ini juga berhasil 
meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola akun media sosial, mulai 
dari membuat konten menarik hingga berinteraksi dengan pelanggan secara langsung. 
Peningkatan ini tidak hanya memperluas pasar, tetapi juga menciptakan hubungan yang 
lebih baik antara pelaku usaha dan pelanggan, yang penting untuk membangun 
loyalitas. 
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